Penerapan Prinsip Studi Gerak dan T i i i i
e B akera bada ISt Elektroeklglnkti-lr;ata Cara Kerja Dalam Meningkatkan Utilitas Kerja

Boyke Darmatin Chandra Wijaya, Ir. Andi Rah c? ij
yke ' L. adiyan Wijaya, S.T., M.Sc., Ph.D., IP i e
UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ (PN ASEAN =nod Seta Herma

GADJAH MADA

INTISARI

Salah satn upava untuk memperoleh tingkat produktifitas yang tinggi di tengah
cepatnya perubahan dan penemuan teknologi baru, yang juga mengakibatkan
perubahan perilaku konsumen dalam pemesanan produknya, yang kini mengarah
pada kostumisasi produk, dapat dilakukan melalui penggunaan seluruh sumber daya
yang dimilikinya, diantaranya sumber daya manusia (pekerja) dan mesin produksi
secara efektif dan efisien. Mesin produksi, vang kini mengarah pada otomatisasi
proses, harus digunakan secara efektif dan efisien karena diperiukan investasi besar
mulai dari pengadaan hingga perawatannya, sementara pekerja, yang mengalami
pergeseran peran kerja akibat terjadinya otomatisasi proses perlu sedemikian rupa
digunakan agar tidak terjadi aktifitas kerja yang tidak bernilai tambah (non added
value) terhadap proses produkst.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis tata letak salah stasiun kerja produkst,
khususnya terhadap kelancaran aliran material, dan penentuan tingkat utilitas dari
mesin dan pekerja pada sebuah industri komponen elektronik, dalam hal ini industri
leadframe, melalui pendekatan prinsip studi gerak dan teknik tata cara kerja,
menggunakan metode observasi dan pengukuran waktu kerja. Selanjumya dilakukan
identifikasi terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat utilitas dari
mesin dan pekerja tersebut sehingga dapat dilakukan upaya-upaya perbaikan.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa dengan tata letak stasiun kerja dan
penggunaan metode kerja yang ada sekarang tingkat utilitas mesin mencapai 51%,
masih di bawah target perusahaan, yaitu sebesar 60%. sementara tingkat utilitas
pekerja berkisar antara 61%-78%. Setelah dilakukan identifikasi, faktor mesin itu
sendiri, tool, dan beberapa metode kerja, seperti pada proses set-up, merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat utilitas mesin. Sementara itu terjadinya
perakan-gerakan tidak perlu dalam aktifitas kerjanya, merupakan faktor yang
mempengaruhi tingkat utilitas pekerja. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan utilitas mesin dan pekerja dalam penelitian ini diantaranya dengan
melakukan perbaikan dan perancangan prosedur operasi standar (SOP), perbaikan
sistem penjadwalan produksi, perancangan ulang tata letak peralatan, dan perbaikan
metode kerja.

Kata kunci: produktifitas, utilitas mesin, utilitas pekerja, leadframe, proses
pemotongan leadframe.
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